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ABSTRAK

Abstrak. Implementasi reading therapy untuk membantu mengatasi kesulitan belajar siswa kelas 3 sekolah dasar merupakan sebuah metode terapi dengan menggunakan medium buku yang membantu memunculkan solusi permasalahan dari kesadaran diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk merancang perencanaan dan penerapan metode reading therapy, melihat konten-konten yang disajikan dalam penerapan reading therapy serta mengevaluasi pelaksanaan reading therapy. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan metode action research . Teknik pengambilan sampel adalah metode purposive sampling dimana pengambilan sampel atau partisipan berdasarkan pertimbangan fokus tujuan penelitian yaitu hanya kepada siswa yang bermasalah belajar. Sedangkan  teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, studi dokumentasi dan pertanyaan refleksi dengan partisipan penelitian 4 orang siswa kelas 3B dan 1 orang informan guru wali kelas. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus menggunakan 5 fase biblioterapi. Hasil penelitian ini adalah pertama dalam proses perencanaan perlu diidentifikasi lingkungan tempat peserta didik tumbuh, kedua dimana terdapat perubahan perilaku peserta didik dari segi motivasi belajar, ketiga semangat masuk sekolah, peningkatan pada nilai akademik dan diperlukannya proses analisis konten yang digunakan. Reading therapy harus memiliki tema atau alur cerita yang mirip dengan permasalahan anak agar dapat tepat sasaran dengan sisi psikologis anak. Selanjutnya dalam penerapan reading therapy perlu diperhatikan lingkungan dimana anak tersebut tumbuh. Karena  bagaimanapun anak akan dibentuk oleh lingkungannya. Guru dan orang tua sebagai figur otoritas.
Kata kunci : biblioterapi, kesulitan belajar, lima fase biblioterapi, perilaku, reading therapy
Abstract.The implementation of reading therapy to help learning disabilities of 3rd grade elementary school students is a therapy method using a book as medium to help bring up solutions to problems from students' self-awareness. This study aims to design method planning, the implementation of reading therapy methods, to see the content presented in the implementation of reading therapy and to evaluate the implementation of reading therapy. The research approach used in this study was qualitative with action research  study methods. The sampling technique carried out in this study used purposive sampling method where sampling or participants based on the consideration of the focus of the research objective is only on students who have learning  problems. While, the data collection techniques used were observation, interviews, documentation studies and reflection questions with the study participants with 4 people from class 3B  students and 1 homeroom teacher as informant. This research was conducted for 2 cycles using 5 phases of bibliotherapy, with the results of the study that in the planning process it needs to be identified aspect of environment in which students grow, there is a change in behavior of students in terms of learning motivation, enthusiasm to go to school and also an increase in academic value and the need for content analysis process what is used in reading therapy must have a theme or storyline that is similar to a child's problem in order to be able to be right on target with the child psychologically.. Furthermore, in the implementation of reading therapy it is necessary to pay attention to the environment in which the child grows. Because after all children will be formed by their environment in this case teacher and parents as authority figures.
Keywords: behavior, bibliotherapy, five phases of bibliotherapy , learning disabilities, reading therapy
PENDAHULUAN
Kesulitan belajar merupakan gangguan belajar yang dialami oleh siswa yang mencakup pemahaman dalam menerima materi pembelajaran, penggunaan bahasa ujaran maupun tulisan. Gangguan belajar tersebut dapat terjadi dalam bentuk kesulitan berpikir, membaca, mendengarkan dan juga menulis (Hallahan dalam Abdurrahaman 2003). Kesulitan membaca dan memahami materi pelajaran, ini dapat disebabkan oleh faktor psikologis sehingga untuk mengetahui penyebab kenapa anak menunjukkan perilaku sulit belajar dan memberikan solusi dari akar masalahnya diperlukan metode dengan pendekatan psikologi selain dari faktor kecerdasan intelektual. Studi pendahuluan yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Isola terdapat temuan masalah, pertama masih ada siswa kelas 3B yang mengalami kesulitan membaca, kedua kesulitan dalam pemahaman materi pelajaran. Adapun metode yang digunakan dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa yaitu penerapan reading therapy.
Reading therapy atau dikenal juga dengan istilah terapi membaca merupakan istilah lain dari bibliotherapy. Menurut Pardeck & Pardeck (dalam Herlina 2013) mendefinisikan “bibliotherapy merupakan penggunaan literatur puisi dalam treatment bagi orang-orang yang mengalami masalah emosional atau sakit mental. Reading therapy sendiri memiliki arti terapi dengan menggunakan literatur bahan bacaan seperti buku, koran, komik, dan juga quotes. 
Penerapan reading therapy dilakukan untuk menyelesaikan masalah kesulitan belajar oleh dorongan diri siswa tanpa adanya paksaan dari guru, pustakawan maupun wali kelas. Penerapan  reading therapy untuk membantu kesulitan belajar siswa, juga merupakan salah satu upaya pendekatan untuk meningkatkan kebiasaan membaca siswa serta pemanfaatan perpustakaan sekolah. Merujuk pada Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan yang menyebutkan bahwa fungsi perpustakaan sebagai wahana pendidikan, memberikan arti bahwasanya perpustakaan sekolah harus dapat banyak berperan aktif dalam kegiatan pendidikan.  Salah satunya dengan menjadikan perpustakaan sebagai tempat aktivitas kegiatan yang bersifat mendidik dan menjadi solusi bagi masalah pendidikan
Penerapan reading therapy dalam membantu kesulitan belajar siswa dilaksanakan dengan mengadopsi penggunaan 5 fase bibliotherapy dari Agustina (2016), yaitu fase fokus klien, fase fokus katarsis, fase qisah, fase kognitif-afektif dan fase perubahan perilaku. Adapun penjabaran dari 5 fase tersebut yaitu:
a. Fase Fokus pada klien

Pada fase ini pustakawan atau guru memulai pendekatan dengan siswa yang mengalami kesulitan belajar. Pendekatan yang dimaksud yaitu pustakawan mulai menjalin komunikasi dengan siswa untuk memeroleh kepercayaan, kenyamanan dan keyakinan dari siswa . Dalam fase ini pustakawan mengupayakan agar siswa dapat menceritakan masalah yang dialaminya. Pada fase ini juga pustakawan menggunakan media permainan untuk menarik perhatian siswa.
b. Fase katarsis
Setelah melewati fase pertama dimana siswa telah menceritakan masalah penyebab kesulitan belajar kepada pustakawan, pada fase kedua pustakawan membantu memunculkan kesadaran siswa dalam mengidentifikasi isu secara lebih jelas, menyentuh sasaran dan melepaskan emosi yang mendalam. Pada fase ini siswa diarahkan untuk melanjutkan ceritanya secara lebih mendalam sehingga siswa dapat menyadari masalahnya secara signifikan. Pada fase ini pula siswa mulai menggali emosinya dan bahkan mengalami katarsis (bisa menangis). Selanjutnya siswa diarahkan untuk dapat menangani penyimpangan dan perlawanan dari masalah yang dialaminya melalui pertanyaan yang diajukan oleh pustakawan. Namun perlu diingat dalam mengajukan pertanyaan, pustakawan harus lebih hati-hati dan peka membaca kondisi anak.
c. Fase qisah
Pada fase ini pustakawan melakukan seleksi buku yang akan digunakan dalam proses reading therapy. Tahapan seleksi buku harus mempertimbangkan beberapa faktor, seperti yang dikutip dalam Agustina (2017, hlm. 206) yaitu (a) buku yang dipilih yaitu buku fiksi (afective bibiotherapy) agar dapat menyentuh aspek afektif (perasaan) dan jiwa siswa karena karakteristik isinya yang tidak menggurui secara langsung, melainkan melalui kisah/ cerita, (b) buku yang dipilih harus sesuai dengan kemampuan membaca siswa , jangan sampai buku yang diberikan terlalu berat, terutama dari sisi kebahasaan (c) cari dan pilih buku yang menarik dan dapat melatih siswa untuk dapat lebih kritis dalam berpikir, (d) pilih tema bacaan sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh siswa, misalnya yang berkaitan dengan kesulitan belajar (e) perhatikan alur kisah pada buku, harus realistis dan melibatkan kreativitas untuk menyelesaikan masalahnya. Setelah menentukan buku yang dipilih, pustakawan mengisahkan buku fiksi yang dipilih dengan metode read aloud. Dari penerapan fase ketiga ini diharapkan siswa dapat mengembangkan cara pandangnya (persepsi) dan siswa dapat mengembangkan pendapat tentang dirinya sendiri melalui kisah yang dibacakan secara read aloud. Pemilihan metode read aloud dalam penerapan reading therapy dikarenakan kondisi siswa yang belum lancar membaca, sehingga dengan menggunakan teknik read aloud akan mengakrabkan anak dengan kata-kata, semakin sering kata diucapkan maka akan terdengar semakin familiar. Seperti yang diungkapkan oleh (Agustina, 2016, hlm. 147) ”kegiatan read aloud dapat menambah kosa kata baru untuk anak-anak”.
d. Fase kognitif-afektif

Pada fase ini terjadi proses berpikir yang menghasilkan perubahan perilaku pada siswa. Reading therapy kognitif diperoleh dari bahan bacaan non fiksi, sedangkan reading therapy afektif menggunakan bahan bacaan fiksi. Seperti yang telah dikemukan sebelumnya, pada reading therapy untuk siswa sekolah dasar menggunakan pendekatan terapi afektif. Pada fase ini siswa mulai mampu menantang kepercayaan, persepsi diri tentang keyakinan yang selama ini merusak dirinya dan siswa mulai mencoba mencari pilihan perilaku dan menilai isi cerita serta merefleksikan dengan masalah yang dialaminya jika ada kemiripan
e. Fase perubahan perilaku
Pada fase ini pustakawan mengamati perubahan sikap siswa setelah reading therapy.  Umumnya pustakawan mendapati perubahan perilaku baru pada siswa. Siswa sudah mampu beradaptasi dengan perilaku dan kebiasaan barunya yang diperoleh melalui sumber bacaan fiksi yang terseleksi. Fase ini dapat juga dikatakan fase evaluasi keberhasilan dari terapi yang dilakukan pada siswa. Keberhasilan dari terapi ini selain dilihat dari perilaku siswa juga dapat dilaksanakan dengan menanyakan pertanyaan reflektif dari setiap paragraf dalam cerita. Hasil jawaban siswa akan mencerminkan perubahan sikap yang berdampak pada perilaku.
METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode action research. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah dikarenakan penelitian yang dilakukan bersifat proses dan juga dilaksanakan dengan melakukan pengamatan pada perubahan sikap peserta didik, sehingga  memerlukan teknik analisis data sesuai fakta yang diperoleh di lapangan. Pada dasarnya penelitian tindakan berhubungan langsung dengan praktik lapangan yang dialami oleh peneliti dengan situasi alami serta  ditujukan untuk melakukan perubahan pada situasi tempat penelitian maupun hal-hal yang berhubungan langsung dengan penelitian, guna mencapai perbaikan praktik secara inkremental dan berkelanjutan. Penelitian ini dilaksanakan dengan pra siklus dan 2 siklus tindakan.
Partisipan dalam penelitian ini terbagi menjadi subjek penelitian dan juga informan. Subjek penelitian ini  adalah 4 orang siswa kelas 3 yang mengalami kesulitan belajar. Sedangkan informan dalam penelitian ini wali kelas III dan wakasek kurikulum SD Negeri Isola. Sedangkan lokus penelitian dilakukan pada Sekolah Dasar Negeri Isola 1 yang beralamat di Jalan Geger Kalong Girang No. 12, Isola, Sukasari, Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Dalam memeroleh data di lapangan peneliti melakukan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, studi dokumentasi dan juga pertanyaan refleksi. 

HASIL DAN PEMBAHSAAN

Pertanyaan penelitian secara umum adalah “Bagaimana implementasi reading therapy dalam membantu kesulitan belajar siswa kelas 3 di sekolah dasar negeru Isola?”. Sedangkan pertanyaaan khusus terbagi menjadi 4 poin yaitu bagaimana perencanaan metode, penerapan metode reading therapy, kesesuaian analisis konten dan mengevaluasi pelaksanaan reading therapy.
1. Perencanaan Reading therapy
Pelaksanaan reading therapy pada tingkat sekolah dasar sebelumnya pernah diterapkan di sekolah dasar Malaysia untuk menangani anak-anak korban perceraian yang 
diteliti oleh Rafidah, S.Agustina, dkk (2018). Indonesia sendiri belum pernah menerapkan metode reading therapy  pada tingkat sekolah dasar formal, tetapi untuk non formal sudah pernah diterapkan di bimbingan belajar Dzikra Prestatif pada siswa SD kelas 5 dengan kasus yang sama, yaitu kesulitan belajar.Oleh karena itu, peneliti mengadaptasi penerapan reading therapy  dari beberapa penelitian terdahulu. Pada tahap perencanaan reading therapy, peneliti menjalin kerjasama dengan pihak sekolah, wali kelas 3B dan tentunya peserta didik kelas 3B sebagai partisipan penelitian. Dalam tahapan ini, peneliti mencari informasi ke wali kelas tentang kondisi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik, peneliti juga melakukan pertanyaan terbuka kepada peserta didik guna mengetahui gambaran awal dari permasalahan belajar yang mereka alami. Setelah peneliti menganalisa data yang diperoleh, peneliti melakukan pemilihan buku bacaan fiksi untuk medium reading therapy. Penggunaan literatur fiksi dalam penelitian ini yaitu agar peserta didik dapat merefleksikan keadaan yang dialaminya berdasarkan cerita yang dibacakan, sehingga dalam pemilihan literatur fiksi ini harus memiliki jalan cerita yang mirip dengan permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Adapun secara umum pada tahapan perencanaan reading therapy perlu diperhatikan 3 point penting yaitu: a) Pembuatan jadwal kegiatan penelitian; b) Mencari informasi terkait kesulitan belajar yang di alami oleh siswa; c) Menganalisis kondisi belajar pada peserta didik.
2. Penerapan Reading therapy
Penerapan reading therapy dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap satu siklus peneliti memberikan tindakan pada peserta didik berdasarkan perancangan implementasi yang telah dibuat. Dalam menerapkan reading therapy, peneliti melaksanakan kegiatan tersebut di perpustakaan sekolah. Tahapan dalam implementasi reading therapy, peneliti mengadaptasi dari Agustina (2016) tentang lima fase biblioterapi, dimana dalam hal ini reading therapy merupakan bagian dari biblioterapi itu sendiri. Dalam satu siklus peneliti menerapkan 5 fase atau tahapan reading therapy. Meskipun dalam kedua siklus peneliti menerapkan fase yang sama, namun ada perbedaan pada pendekatan dan media yang digunakan. Pada siklus 1 dilaksanakan 5 kali pertemuan dan pada siklus 2 dilaksanakan 3 kali pertemuan. 
Berikut ini pemaparan 5 fase yang digunakan dalam implementasi reading therapy.
a. Fase Building Raport
Peneliti menerapakan fase building raport dengan menanyakan pada masing-masing peserta didik nama lengkap, nama panggilan, umur, alamat, hobi, cita-cita dan juga sarana transportasi untuk ke sekolah. Selesai dengan kegiatan perkenalan diri siswa, peneliti melakukan permainan sederhana yaitu menanyakan kembali informasi data diri peserta didik kepada peserta didik yang lain. Peserta didik yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar akan mendapatkan reward berupa bintang glow in the dark. Tujuan dari permainan ini adalah untuk mengakrabkan antar peserta didik dan juga peserta didik dengan pustakawan. 

Peserta didik semakin bersemangat untuk menjawab pertanyaan ketika peneliti menyebutkan reward yang akan diperoleh ketika benar dalam menjawab pertanyaan. Suasana yang awalnya terasa monoton berubah menjadi menyenangkan. Peserta didik menjadi lebih terbuka dengan peneliti dan ekspresi wajah peserta didik menunjukkan raut wajah ceria. Hal ini tentunya penting dalam tahapan implementasi reading therapy, karena jika peserta didik belum merasa nyaman dan dekat dengan peneliti maka kegiatan reading therapy akan sulit berhasil.

Dalam fase buiding raport ini, peneliti mencoba menggali informasi data diri peserta didik terlebih dahulu dan membuat peserta didik merasa nyaman serta terbuka dengan kehadiran peneliti. Seperti yang diungkapkan oleh Agustina (2016) pada fase pertama, pustakawan menjalin komukasi dengan peserta didik untuk memeroleh kepercayaan, kenyamanan dan keyakinan diri. Setelah peserta didik merasa nyaman dan percaya kepada peneliti, maka peserta didik tidak akan ragu untuk bercerita tentang dirinya.

Sepertinya pada peserta didik (RA) yang menceritakan bahwa dirinya tidak menyukai belajar karena menurutnya belajar itu sulit dan (RA) menyatakan merasa tidak nyaman belajar di kelas karena gurunya galak dan juga dia merasa rekan-rekan kelasnya berbuat nakal kepadanya. Sedangkan menurut penuturan wali kelasnya, RA merupakan anak yang pendiam sehingga sulit bergaul dengan rekan sebayanya. Padahal ketika bersama peneliti RA merupakan anak yang riang dan dia senang menceritakan tentang dirinya serta perkembangan belajarnya. Hal ini membuktikan bahwa untuk dapat menerapkan suatu tindakan ataupun memberikan sebuah pengajaran kepada peserta didik, maka harus dibangun terlebih dahulu rasa saling percaya dan juga nyaman antara pendidik dan peserta didik.

Hal  ini seperti yang diungkapkan oleh Prater (dalam Herlina 2013, hlm. 119-132), yaitu pendidik harus dapat membangun rasa percaya diri antara siswa dengan dirinya, sehingga siswa dapat merasa nyaman untuk berbagi pikiran, perasaan dan pengalaman yang tidak menyenangkan. Untuk membangun hal tersebut, peneliti melakukan pendekatan dengan menggunakan permainan dari origami. Hal ini sejalan dengan Agustina (2016), bahwa menggunakan media permainan dapat menarik perhatian siswa. Selain itu, penggunaan origami juga dapat melatih kreativitas siswa dalam membuat berbagai macam kreasi, dan relaksasi menggunakan medium kertas lipat.

b. Fase Katarsis

Pada fase katarasis, peneliti mengarahkan peserta didik untuk menceritakan kesulitan belajar yang mereka alami. Pengarahan yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara memberikan pertanyaan seputar hal-hal yang tidak disukai oleh peserta didik. Peneliti mengemas pertanyaan tersebut dengan metode menggambar, jadi peserta didik boleh menjawab dengan menggunakan gambar. 

Namun, karena dari hasil gambar peserta didik belum menunjukkan faktor mereka merasa kesulitan belajar, maka peneliti memutuskan untuk memberikan pertanyaan secara lisan. Hasil jawaban peserta didik secara umum yaitu peserta didik belum bisa memahami materi belajar karena tidak dibiasakan untuk mengulang pelajaran di rumah. Hal yang lainnya juga disebabkan oleh kurangnya rasa nyaman terhadap suasana belajar yang dirasakan oleh peserta didik di dalam kelas.

Ketika peneliti telah mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik, peneliti ingin memunculkan insight dari dalam diri siswa agar siswa lebih menyadari masalah yang ada dalam diri mereka. Dengan menggunakan medium buku tulis yang diberikan kepada peserta didik untuk menuliskan semua hal yang mereka sukai dan juga yang tidak mereka sukai, peserta didik menyadari masalah kesulitan belajar yang mereka alami. Peserta didik juga mengetahui solusi agar tidak merasa kesulitan belajar lagi. Hal ini ditandai dengan jawaban peserta didik yang mengungkapkan harus rajin membaca, menulis dan belajar yang rajin.

Peneliti menggunakan medium buku tulis yang diberikan kepada peserta didik untuk melatih peserta didik agar terbiasa menulis. Meskipun dimulai dari hal-hal kecil, seperti menulis apa yang mereka sukai sampai dengan menulis sebuah cerita karangan mereka. 
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Pada fase katarsis siklus 2, peneliti menginstruksikan peserta didik agar menulis cerita dan hasilnya peserta didik mampu berkreasi menulis cerita tentang cita-cita, kegiatan sehari-hari, pengalaman liburan serta harapan yang mereka inginkan. Dalam fase ini juga peneliti akhirnya mengetahui alasan mengapa peserta didik mengalami kesulitan belajar. 

Hal ini ternyata terdapat faktor eksternal yaitu dari lingkungan kelas yang tidak nyaman serta pelabelan dari wali kelas yang mengatakan bahwa para peserta didik tersebut memang memiliki kesulitan belajar. Hal tersebut sebenarnya kurang pantas jika disebutkan langsung di depan peserta didik, karena akan memberikan efek negatif bagi psikisnya. Meskipun memiliki sisi positif, yaitu agar peserta didik lebih giat dalam belajar namun sisi negatif yang timbul akibat rasa tidak percaya diri akan lebih membuat peserta didik terus mengalami kesulitan belajar.
c. Fase reading therapy
Penerapan fase reading therapy merupakan tahapan dimana peneliti membacakan literatur fiksi kepada peserta didik. Pembacaan literatur fiksi dibacakan secara read aloud agar peserta didik lebih terbiasa untuk menyimak dan memahami informasi yang diperoleh secara lisan. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Tarigan (2013) bahwa membaca read aloud (membaca nyaring) dapat melatih pendengar untuk menangkap dan menyimak informasi bacaan. Medium cerita yang digunakan pada fase ini yaitu cerita dongeng berjudul “ Buku Ajaib Paman Samba” pada siklus satu dan “Gelang bermantra” pada siklus dua.
Pada tahapan ini, peneliti memilih cerita yang memiliki alur kisah mirip dengan kondisi peserta didik.  Hal ini bertujuan agar peserta didik bisa merefleksi dirinya dari cerita yang dibacakan. Seperti yang diungkapkan oleh Agustina (2017) bahwa untuk memilih literatur bacaan reading therapy harus memiliki tema bacaan sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh siswa.

Dalam membacakan cerita, peneliti tidak membacakan cerita secara tuntas dalam artian cerita tidak dibacakan sampai selesai. Hal ini bertujuan untuk memicu rasa penasaran peserta didik dan akhirnya peserta didik tertarik untuk membacanya sendiri secara tuntas. Selain itu tujuan yang lain adalah untuk menimbulkan minat baca peserta didik. Dan hal ini terbukti ketika peneliti selesai membaca cerita, peserta didik meminjam buku cerita tersebut untuk dibaca. Bahkan peserta didik yang lain turut membaca buku cerita yang terdapat di perpustakaan. Pada pertemuan berikutnya, ketika peserta didik masuk ke perpustakaan mereka kembali mencari koleksi buku cerita untuk dibaca. Hal tersebut sejalan dengan manfaat perpustakaan yang diungkapkan oleh Bafadal (2009), bahwa perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan peserta didik terhadap membaca.

Pada awal-awal peserta didik hanya membaca koleksi buku cerita milik perpustakaan, namun tidak menutup kemungkinan peserta didik akan membaca buku-buku non fiksi seperti ensiklopedia, buku pelajaran dan lain sebagainya. Jika sudah mulai terbiasa membaca tentu saja kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik akan hilang, karena peserta didik telah mampu menerima dan menyimak informasi dari bacaan secara baik.

d. Fase kognitif afektif


Dalam fase kognitif-afektif peneliti memberikan peserta didik pertanyaan refleksi dari cerita yang telah dibacakan. Peneliti memberikan pertanyaan reflektif untuk menilai pemahaman dan daya serap informasi yang peserta didik dapatkan dari cerita yang dibacakan secara read aloud. Pada siklus satu peneliti memberikan pertanyaan refleksi untuk menilai kemampuan pada level kognitif dan juga afektif. Pertanyaan respons peserta didik level kognitif  dibuat berdasarkan cerita yang dibacakan dimana jawaban dari pertanyaan tersebut ada pada teks cerita, dan bertujuan untuk menilai sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi cerita. Sedangkan pertanyaan refleksi afektif, dibuat untuk menilai sikap peserta didik dalam menghadapi masalah. 

Dari pertanyaan refleksi afektif, menunjukkan kemampuan peserta didik dalam bertindak dan juga memunculkan kesadaran mereka untuk mengatasi permasalahan belajar yang mereka alami. Peserta didik mulai mengerti pilihan perilaku yang harus mereka lakukan agar bisa menyelesaikan masalah yang ada pada diri mereka. Seperti yang diungkapkan oleh Agustina (2016), pada fase ini siswa mulai mampu menantang kepercayaan, persepsi diri tentang keyakinan yang selama ini merusak dirinya dan siswa mulai mencoba mencari pilihan perilaku.

Pada siklus 2 peneliti hanya memberikan pertanyaan kognitif untuk menilai kemampuan peserta didik dalam memahami dan juga mencerna informasi cerita yang dibacakan secara read aloud. Hasilnya pada siklus 2 kemampuan menyimak peserta didik meningkat dari siklus satu. Pertanyaan refleksi biblioterapi afektif tidak peneliti berikan di siklus 2 karena hasil dari siklus satu sudah menunjukkan peserta didik mampu mengambil sikap agar memotivasi dirinya untuk lebih giat lagi belajar.
e. Fase Perubahan perilaku
Fase perubahan perilaku merupakan tahapan terakhir dari reading therapy yang peneliti lakukan. Pada fase ini peneliti menilai, mengobservasi perubahan perilaku peserta didik sebelum mengikuti kegiatan reading therapy hingga telah selesai. Peneliti melakukan penilaian berdasarkan pengamatan dengan apa yang terjadi di lapangan, seperti dari hasil wawancara kepada wali kelas dan peserta didik serta perilaku yang tampak pada peserta didik.


Setelah melewati dua siklus implementasi reading therapy, terdapat perubahan perilaku pada keempat peserta didik. Peserta didik MI, RA, MR mengalami perubahan dari peningkatan motivasi belajar yang dibuktikan dengan perubahan nilai akademiknya. Sedangkan AK juga mulai termotivasi untuk lebih lebih giat belajar, meskipun jika dilihat dari nilai akademiknya AK masih belum terdapat perubahan. Namun sikap AK yang ingin belajar secara private diluar jam sekolah merupakan salah satu indikator dari peningkatan motivasi belajarnya.

Dari hasil penelitian pada pra siklus  peserta didik RA masih memiliki motivasi belajar yang rendah hal ini dibuktikan dengan pengerjaan tugas sekolah yang jarang tuntas, nilai akademik yang rendah hingga menimbulkan kesulitan pemahaman dalam belajar. Namun setelah mengikuti 2 siklus implementasi reading therapy, perilaku RA berubah. RA mengalami peningkatan pada nilai akademiknya, motivasi belajarnya meningkat , mengerjakan tugas sekolah dengan tuntas.

Perubahan yang lain terjadi pada MR, selain mengalami peningkatan pada motivasi belajar yang membuahkan hasil peningkatan nilai akademik, perilaku MR juga berubah. MR yang pada pra siklus dinilai sebagai anak yang pendiam oleh wali kelas 3B, ketika naik kelas 4 peneliti melihat MR sebagai anak yang riang dan bermain bersama teman-teman lainnya.

Terjadinya perubahan perilaku pada peserta didik merupakan pengaruh dari literatur cerita yang dibacakan pada saat fase-fase reading therapy. Hal ini dapat terlihat ketika peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan refleksi dari cerita. Meskipun perubahan yang terjadi pada peserta didik belum secara meningkat namun implementasi reading therapy ini dapat membentuk motivasi belajar yang muncul dari dalam diri peserta didik.

Puncak dari penerapan reading therapy terdapat pada fase perilaku. Hasil dari fase perilaku ini tidak bisa diukur secara kuantitatif karena perubahan perilaku diperoleh dari hasil pengamatan bukan pengukuran.
3. Analisis Konten-Konten yang Disajikan dalam Kegiatan Reading therapy
Pelaksanaan analisis konten  merupakan bentuk dari penyeleksian literatur fiksi yang digunakan dalam implementasi reading therapy ini. Sejatinya memang seorang pustakawan melakukan penyeleksian bahan koleksi perpustakaan sebelum dilayankan kepada pemustaka. Begitu pula dengan penyeleksian konten reading therapy yang diterapkan pada siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

Dalam kegiatan penelitian implementasi reading therapy, peneliti menggunakan jenis buku Illustrated chapter book yang merupakan buku cerita yang terdiri dari beberapa paragraf namun masih disertai oleh ilustrasi gambar. Pemilihan illustrated chapter book dikarenakan jenis buku ini cocok untuk anak kelas 3 sekolah dasar. Seperti yang dikemukakan oleh Laura E. (dalam Agustina 2017), bahwa illustrated chapter book diperuntukkan bagi anak usia 7-12 tahun.

Tahapan analisis yang peneliti lakukan, yaitu peneliti melihat dari identitas buku, aspek-aspek yang terkandung dalam cerita dan juga kesesuaian konten yang menjadi sasaran reading therapy yang dibuktikan dengan isi cerita. Agustina (2018, hlm.15) mengungkapkan “analisis konten yang dilakukan bukan untuk menilai baik buruknya cerita, tetapi lebih menitik beratkan kepada kerelevanan sebuah literatur bagi masalah yang dihadapi anak”. Analisis konten cerita merupakan bagian yang penting dalam implementasi reading therapy ini. Konten cerita yang disajikan harus ada kemiripan identik dengan masalah yang dialami oleh peserta didik.
4. Evaluasi pelaksanaan reading therapy
Dalam mengevaluasi secara keseluruhan pelaksanaan reading therapy, peneliti melaksanakan evaluasi dalam setiap siklus yang dijalankan. Pada siklus 1 dan juga siklus 2 peneliti melakukan evaluasi secara personal berdasarkan hasil dari pertanyaan refleksi fase kognitif-afektif hingga menunjukkan perubahan perilaku yang dialami oleh peserta didik. Namun untuk evaluasi secara keseluruhan peneliti melibatkan peserta didik dan juga guru wali kelas dengan menggunakan metode wawancara.

Evaluasi secara umum dalam penelitian implementasi reading therapy akan berhasil secara maksimal jika pustakawan sekolah melakukan tahapan-tahapan di bawah ini sebelum memulai terapi.

a. Identifikasi terlebih dahulu cara pembelajaran peserta didik di dalam kelas, termasuk bagaimana pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

b. Gali informasi bagaimana gaya belajar peserta didik sehingga mengalami kesulitan belajar. Informasi ini dapat diperoleh dari guru wali kelas, orang tua dan peserta didik sendiri. Informasi dari peserta didik dapat dilakukan dengan memberikan open ended questions.
c. Petakan secara umum apa penyebab peserta didik mengalami kesulitan belajar. 

d. Jika telah mengetahui penyebab peserta didik mengalami kesulitan belajar, maka langkah selanjutnya adalah melakukan seleksi buku dengan melihat dari 5 faktor yaitu tentukan buku fiksi atau non fiksi, jenis bahan bacaan, buku harus menarik, tema bacaan harus sesuai dengan masalah anak, dan perhatikan alur ceritanya (Agustina (2017, hlm. 206).
e. Setelah menetapkan buku yang dipilih pustaawan harus melakukan analisis konten yang terdapat di dalam cerita. Namun jika masalah pada anak belum diketahui, proses seleksi buku dapat dilakukan di fase ketiga yaitu fase reading therapy.
f. Langkah terakhir yaitu penerapan reading therapy.
Perkembangan perilaku belajar pada peserta didik dimulai dari pra siklus hingga selesai siklus dua, mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini peneliti amati dari pola perilaku peserta didik saat mengikuti kegiatan reading therapy. Hasil dari reading therapy ini, yaitu terdapat perubahan pola belajar dan juga perilaku pada keempat peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Meskipun perubahan perilaku dari tiap-tiap individu berbeda, namun penerapan reading therapy ini mampu memberikan dampak positif bagi peserta didik.

Penerapan reading therapy hanya dilakukan selama dua siklus mengingat implementasi reading therapy dalam kasus anak berkesulitan belajar sudah menunjukkan perubahan dalam perilaku yang diamati. Reading therapy tidak bisa hanya dilakukan kepada peserta didik saja. Namun, perlu juga diterapkan kepada guru dan orang tua. 

KESIMPULAN
Penerapan reading therapy yang masih jarang dilakukan dalam lingkungan pendidikan, membuat masalah kesulitan belajar pada anak belum dapat ditangani dengan baik. Penelitian ini menghasilkan simpulan, pertama pada tahap  perencanaan yang harus diperhatikan adalah identifikasi masalah lebih dahulu yang terjadi pada peserta didik, melalui guru ataupun orang tua. Kedua,  penerapan reading therapy, fase building raport pada penerapan reading therapy merupakan kunci keberhasilan pada fase-fase berikutnya. 
Ketiga, analisis konten dimana proses seleksi konten juga merupakan keahlian seorang pustakawan, sehingga pada proses ini perlu diperhatikan tema atau jalan serita yang mempunyai kemiripan dengan masalah yang dialami oleh peserta didik. Keempat, proses evaluasi secara seluruhan terdapat perubahan perilaku pada peserta didik, meskipun hanya 3 orang peserta didik yang mengalami perubahan perilaku secara signifikan
Adapun hasil dari implementasi reading therapy dalam membantu kesulitan belajar siswa berhasil diterapkan pada keempat peserta didik. Namun perubahan perilaku yang signifikan hanya dialami oleh tiga dari empat peserta didik. Ketiga peserta didik mengalami perubahan perilaku belajar, peningkatan motivasi belajar, semangat bersekolah, dan juga peningkatan pada nilai akademik. Sedangkan satu orang peserta didik hanya mengalami perubahan motivasi belajar dan semangat bersekolah.
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